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Abstrak

Penelitian yang berhubungan dengan upaya perbaikan kinerja pabrik gula (sebagai proses yang digunakan
secara sisiematis untuk memperbaiki kinerja secara berkesinambungan) beium pernah dilakukan. Terkait
dengan pengukuran kinerja pabrik gula, pada penelitian terdahulu menunjukkan adanya keterbatasan
karena hanya dilakukan dengan menggunakan range ukuran kinerja wyang terbatas dan tidak
memperhatikan keterkaitannya. Penelitian ini bertujuan untuk menghasitkan model pengukuran kinerja
pabrik gula (sebagai sub model dari model perbaikan kineria} yang digunakan untuk mengukuor kinerja
pabrik gula (skala kecil, menengah dan besar) dengan meningkatkan range ukuran kinerja {(cfisiensi dan
produktivitas) dan memperhatikan keterkaitannya. Tahapan yang dilakukan vaitu 1) identifikasi terhadap
vkuran kinerja, 2} merancang proses pengukuran, dan 3) menentukan infrastruktur teknis. Terdapat 10
ukuran kinerja yang digunakan. Cara pengukurannya menggunakan pendekatan Fuzzy Lxpert System.
Infrastrukiur teknis vang digunakan yaitu MATLAB {versi 7.01}.Verifikasi dan validasi meodel dilakukan
dengan uji coba meodel pada 1] pabrik gula menggunakan data kinerja tabun 2008. Hasil pengukuran
kinerja menunjukkan bahwa 1) rerata kinerja sirategis untuk skala pabrik menengah dan kecil adalah
rendah sedangkan untuk skala besar adalah tinggi; 2} rerata kinerja operasional pada semua skala pabrik
gula adalah rendah; 3) rerata kinerja taktis pada skala menengah dan kecil adalah sedang, dan untuk skala
besar adalah tinggt.

Kata kuneci : Fuzzy Experr System, pabrik gula, pengukuran kinerja, ulauran kineija

Abstract

Research related 1o improvement of the performance of the sugar factory (as the process used
systematically to improve performance on an ongoing basis) has not been done. Related to performance
measurememt of sugar mills, in previous stidies showed Hmitations because it only be done using a
limited range of performance measures and do not pay attention to their relation. This research aims to
produce a sugar fuciory performance measurement model (s a sub model of performance improvement
model) that is used to measure the performance of the sugar factory (small scale, medium and Inrge) to
increase the range of performance measures (efficiency and productivity) and pay attention to their
relation. Steps being taken: [) idenrification of performance measures, 2) designing the process of
megsurement, and 3) determine the technical infrastructure. There are 10 performance measures used.
How measurement using Fuzzy Fxpert System approach. Technical infrastructure used in the MATLAB
fversion 7:01). Verification and validation of the model is dane by testing the model in {1 sugar mills
using performance data in 2008, Performance measurement results show that 1) the mean of strategic
performance for medium-and small-scale plant is low while for a lurge scale is high, 2) average
aperational performance at all scales of sugar Jactories is low, 3) gverage tuctical performance in
medium and small scale are being , and for a large scale (s high.

Keywords: Fuzzy Expert System, sugar mills, performance measurement, performarce medasures
" Bagian dari disertasi - Rancanghangun Sistem Pendukung Keputusan Intelijent Untuk Perbaikan Kinerja Industri Gula

PENDAHULUAN menyebabkan perbaikan kinerja menjadi

Pada umumnya, setiap organisasi penting untuk dilakukan. Demikian juga
atau perusahaan mempunyai permasalahan yang dihadapi oleh pabrik gula di
dan tantangan serta peluang yang Indonesia. Arifin (2008) menyatakan bahwa
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dengan  pertimbangan utama  untuk
memperkuat ketahanan pangan, Indonesia
berupaya meningkatkan produksi dalam
negeri, termasuk mencanangkan target
swasembada gula, yang sampai sekarang
belum tercapai. Terdapat 3 faktor yang
menentukan berhasil tidaknya program
swasembada gula, wyaitu {) sisi harga
komoditi gula di pasar, 2) kebun {terkait
dengan bahan baku atau usaha tani), dan 3)
pabrik (terkait dengan pengolahan}). Sisi
pengolahan  industri  perguilaan  dinilai
sebagai titik lemah yang menjadi pangkal
rendahnya  produktivitas pabrik  gula.
Radnor dan Bames (2007) menegaskan
bahwa efisiensi dan produktivitas
merupakan aspek paling penting dari
kinerja. Oleh karena itu perbaikan kinerja di
sisi pengolahan (pabrik) menjadi kebutuhan
yang harus dilakukan secara terus menerus.

Beberapa penelitian yang telah
dilakukan pada industri gula Indonesia
antara lain yaitu : 1} Amnalisis nilai tambah
dalam kaitannya dengan peningkatan
produktivitas dan profitabilitas di Pabrik
Gula PTP XXI — XXII (Yusnitlati, 1994); 2)
Analisis efisiensi biaya produksi gula di
Indonesia : pendckatan tungsi biaya multi-
input multi-output (Siagian, 1999); 3)
Analisis dampak agroindustri tebu terhadap
peningkatan  pendapatan  petani dan
pengembangan perckonomian wilayah di
Jawa Timur (Sundari, 2000); 4) Dampak
liberalisasi perdagangan terhadap keragaan
industri gula Indonesia : suatu analisis
kebijakan (Abidin, 2000}, 5)  Siudi
Pengembangan Sistem Industri Pergulaan
Nasional (Lembaga Penelitian IPB, 2002);
6) Studi  Pengembangan  Agribisnis
Pergutaan Nasional (Lembaga Penelitian
IPB, 2002); 7) Efisiensi Unit-unit Kegiatan
Ekonomi Industri Gula Yang Menggunakan
Proses Karbonatasi Di Indonesia (Siagian,
2004); 8) Pengembangan industri gula
Indonesia : analisis kebijakan  dan
keterpaduan sistem produksi (Susila, 2005);
dan 9) Analisis Kinetja Pabrik Gula
dengan Metode Data Envelopment Analysis
(Manalu, 2009) menunjukkan bahwa
penelitian yang berhubungan dengan upaya
perbaikan kinerja (sebagai proses yang
digunakan secara sistematis untuk
mengidentifikasi gap kinerja, meneliti
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scbab utama, memilih dan merancang
tindakan, mengukur hasil, dan memperbaiki
kinerja secara berkesinambungan
{LaBonte,2001)) pabrik gula belum pernah
dilakukan.

Pada umumnya, terdapat 5 (lima)
tahap yang harus dilakukan dalam model
perbaikan kinerja (Swanson, [996} yaitu :
1) tahap analisis; 2) tahap desain; 3) tahap
pengembangan; 4} tahap implementasi; dan
5} wahap evaluasi. Tahap yang paling kritis
adalah tahap | (satu) yaitu tahap analisis.
Tujuan dari tahap analisis adalah untuk
menentukan  kinerja  dari organisasi,
menentukan prestasi atau goal kinerja yang
diinginkan, dan untuk menentukan apakah
tindakan manajemen, usaha pengembangan,
kekuatan  lingkungan, atau  beberapa
kombinasi dari  hal tersebut akan
mempengaruhi perubahan kinerja.

Untuk menentukan kinerja
organisasi perlu  dilakukan pengukuran
kinerja. Pengukuran kinerja adalah bagian
dari analisa atau diagnosa terhadap proses
untuk mengidentifikasi aktivitas mana yang
diprioritaskan untuk diperbaiki. Berbagai
model {framework) pengukuran kinerja
telah dihasilkan namun terdapat beberapa
kelemahan dari model tersebut, antara lain
seperti yang dikemukakan oleh Medori dan
Steeple  (2000)  dalom  Anderson  dan
Rodney (2004) yaitu ketidakjelasan dalam
mengenali ukuran yang seswai  untuk
digunakan dalam pengukuran kinerja. Oleh
karena itu, model pengukuran kinerja
pabrik gula vyang merupakan sub model
dari model perbaikan kinerja pabrik gula
perlu dirancangbangun secara khusus.

Radnor {2007} menyebutkan bahwa
kecenderungan umum  dalam  model
pengukuran kinerja antara lain  yaitu
kedalaman ukuran kinerja (keterkaitan
variabel kinerja) dan peningkatan range
ukuran kinerja (misailnya dari efisiensi
menjadi efisiensi dan produktivitas). Dalam
hal range ukuran kinerja, beberapa
penelitian  terdahulu menunjukkan adanya
keterbatasan  dalam  merancangbangun
model pengukuran kinerja pabrik gula
karena hanya dilakukan dengan
menggunakan range ukuran kinega yang
sangat terbatas vyaitu 1) produktivitas
(Yusnitati (1994) dan Manalu (2009) terkait
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dengan kinerja ouiput per input, 2} efisiensi
produksi (Siagian, 1999) terkait dengan
kinerja proses , dan 3) efisiensi teknis
(LPPM IPB, 2002) terkait dengan kinerja
proses. Hasil pengukuran kinerja dengan
menggunakan range ukuran kinegja yang
sangat terbatas hanya dapat digunakan
untuk  mengidentifikasi aktivitas vang
diprioritaskan untuk diperbaiki secara
terbatas. Selain itu, jika dilthat darnt
kedalaman ukuran kinerja, pada penelitian
terdahulu tidak memperhatikan keterkaitan
ukuran kinerja. Hal ini dapat menyebabkan
upaya perbaikan wyang dilekukan tidak
menghasilkan perbaikan kinerja yang
signifikan. Oleh karena itu, dalam
merancangbangun model perbaikan kinerja
pabrik gula diperlukan sub model
pengukuran kinerja yvang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja pabrik gula secara
menyeluruh dengan meningkatkan range
ukuran  kinerja dan  memperhatikan
keterkaitannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
medel pengukuran kinerja pabrik  gula
(scbagai sub model dari model perbaikan
kinerja}  yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja pabrik gula {skala kecil,
menengah dan besar) secara menyeluruh
dengan meningkatkan range ukuran kinerja
({terkait dengan efisiensi dan produktivitas)
dan memperhatikan keterkaitannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja menurut
Tangen (2004) merupakan suatu proses
yang dilakukan untuk mengkuantifikasi
efisiensi dan efektivitas dari suatu tindakan.
Dikaitkan dengan manajemen operasicnal,
Radnor (2007) mendefinisikan pengukuran
kinerja sebagai proses mengkuantifikasi
input, owiput, dan tingkat aktivitas dan
suatul  proses. Wibisono {1999)
menyebutkan bahwa pengukuran kinerja di
perusahaan manufaktur  pada level
manajemen operasi dapat dibagi menjadi 3
jenis yaitu 1) pengukuran kinerja taktis
(competitive priorities), 2) pengukuran
kinerja operasional (rmanufacturing task),
dan 3) pengukuran kinerja strategis
(resource availability). Adapun fungsi
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utama dari pengukuran kinerja adalah untuk
mengontrol operasi  dalam  organisasi
{Amaratunga dan David, 2002). Terdapat 3
aspek formal dari pengukuran kinerja
(Spitzer, 2007) vaitu 1) ukuran-ukuran , 2)
proses pengukuran (tahapan yvang
menunjukkan bagaimana cara melakukan
pengukuran), dan 3) infrastrukiur teknis
(berupa hardware dan software komputer
vang digunakan untuk mendukung proses
pengukuran), Denton (2005) menyatakan
bahwa meskipun banyak hal vang dapat
diukur tetapi lebih penting untuk mengukur
hal yang spesifik dan relevan. Berdasarkan
pengalaman implementasi pada beberapa
perusahaan di Indonesia ditinjau dari aspek
kepraktisan dan nilai tambah yang
diberikan, Wibisono {2006) menyatakan
bahwa pendekatan yang sesuai untuk
diterapkan di Indonesia dalam menentukan
ukuran kinerja yang akan diukuar adalah
dengan melakukan identifikasi wvariabel
kinerja dari 3 perspektif. Adapun 3
perspektif tersebut  yaitu 1) keluaran
organisasi (Dbusiness results), 2) proses
internal (imternal business processes), dan
3) kemampuan atau ketersediaan sumber
daya (resources availability).

Fuzzy Expert System

Kebutuhan terhadap teknologi yang
dapat diberdayakan untuk menghasilkan
luaran berupa solusi dari suatu persocalan
berdasarkan kumpulan dari pengetahuan
yang ada, terjawab dengan berkembangnya
artificial  intelligence atau kecerdasan
buatan. Karakteristik pada sistem yang
menggunakan kecerdasan buatan antara lain
vaitu  pemrogramannya vang cenderung
bersifat simbolik dan bisa melakukan
inferensi. Lingkup utama dalam kecerdasan
buatan antara lain (Kusumadewi, 2003)
adalah expert system ({sistern pakar).
Konsep  dasar sistem  pakar  yaitu
mengandung keahlian, ahli, pengalihan
keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan
menjelaskan (Turban, 1990 dan Marimin,
2005), Pada ummunnya, sistem pakar dibuat
dalam bentuk rufe based system, dengan
aturan yang berbentuk IF-THEN.

Untuk membangun dan
mengapiikasikan pengetahuan dan
pengalaman pakar secara langsung perlu
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digunakan logika fuzzy. Turban (2003)
menyebutkan bahwa pengembangan sistemn
pakar yang menggunakan logika fuzzy
secara keseluruban dikenal sebagal Fuzzy
Expert Svstem (FES). FES terdiri dari 2
komponen utama (Unahabhokha ef «ff
(2007}) yaitu basis pengetahuan {(knowledge
base} dan mesin inferensi (inference
engine). Basis pengetahuan terdiri dari 2
sub komponen yailu informasi mengenai
karakteristik dari masing-masing variabel
berupa fungsi keanggotaan (membership
function) dan informasi mengenai hubungan
antar ukuran berupa if-then rules. Sistem
inferensi fuzzy (proses perumusan pemetaan
dan input ke output dengan menggunakan
fogika firzzy) antara lain adalah metode
Mamdani. Dengan menggunakan metode
Mamdani maka wvariabel input maupun
output dapat dibagi menjadi satu atau lebih
himpunan fuzzy (Kusumadewi dan Hari,
2004). Adapun proses defuzzifikasi atau
pengubahan output fuzzy ke outpur crisp
{bemilai tunggal) antara lain adalah metode
Centroid (nilai tunggal dari variabel owiput
dihitung dengan menemukan nilai variabel
dari  center of gravity suatu  fungsi
keanggotaan untuk nilai fiezzy).

Proses Produksi Gula

Sebelum  proses  produksi  gula
dilakukan, diperiukan pra-pengolabhan. Pada
tahap ini, tebu masuk ke dalam cawne
preparation menggunakan sistem elevator
vang berjalan melewati cane cutter 1 yaitu
suatu alat yang akan memotong tebu
menjadi bagian yang lebih kecil. Setelah itu
tebu akan melewati came cufter 2 yang
berfungsi untuk memotong tebu menjadi
bagian yang lebih kecil karena pisav vang
digunakan mempunyai jarak yang lebih
rapat. Tebu yang telah dipotong-potong
tersebut akan dihancurkan oleh alat yang
disebut shredder sehingga tebu menjadi
serpihan  halus berbentuk ampas yang
kemudian akan dikirim pada mill station
untuk diperah. Proses produksi guia dari
tebu terdiri dari 5 (lima) tahap, yaitu : 1)
proses pemerahan atau penggilingan yang
bertujuan untuk menghasilkan nira, pada
proses ini ditambahkan air imbibisi yang
digunakan untuk melarutkan kandungan
sukrosa dan membunuh mikroba
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Leuconostoc  mesenteroides; 2} proses
penmurnian vang bertujuan untuk
memisahkan kotoran atau zat-zat non-gula,
terdapat dua jenis proses pemurnian yaitu
sulfitasi dan karbonatasi; 3) proses
penguapan yang bertujuan untuk
menguapkan air sebanyak-banyaknya
sehingga dihasilkan nira kental; 4} proses
kristalisasi yang bertujuarn untuk
memisahkan gula dari nira kental, terdapat
tiga jenis metoda yang digunakan pada
proeses imi yaitu spontan, pancingan, dan
penambahan sfurry atau seed ; dan 5)
proses  pemutaran  (sentrifuse)  vyang
bertujuan untuk memisahkan sukrosa dan
molase.

Proses produksi dinilai berdasarkan
efisiensi dan utilitas proses produksi.
Terdapat 2 jenis mesin yang harus
diperhatikan {(disbunjatim, 2008) yaitu
mesin pada stasiun gilingan dan stasiun
pengolahan. Indikator kinega gilingan
dinyatakan ME (Mill Extraction =
kemampuan gilingan dalam mengekstrak
sukrosa daribatang tebu) dengan nilai
standar > 95%, sedangkan indikator kinerja
pengolahan  dinyatakan dengan BHE
{Boilling House Recovery = menunjukkan
seberapa banyak sukrosa dalam nira dapat
dikristalkan) dengan nilai standar > 85%.
Apabila nilai ME di bawah standar
menunjukkan bahwa proses pemerahan nira
berlangsung kurang optimal, sedangkan jika
nilai BHR di bawah standar menunjukkan
bahwa telah terjadi kehilangan gula
(dinyatakan dalam pol hilang 94 tebu,
dengan nilai yang diperkenankan tidak
lebilh dari 1,5%). Kinerja stasiun gilingan
dan  stasiun  pengolahan  ini  jupga
menunjukkan efisiensi pabrik gula secara
keseluruhan vang dinyatakan sebagai OR
(Overall Recovery) dengan nilai standar >
87%. Hubungan antara kinerja stasiun
gilingan, stasiun pengolahan, dan efisiensi
pabrik gula secara keseluruhan adalah
sebagai berikut : OR = ME x BHR.
Lembaga Penelitian irPB {2002)
menyatakan bahwa Overall Recovery
merupakan ukuran ecfisiensi teknis pabrik
gula. Pada utilitas proses perlu diperhatikan
efisiensi ketel wuap. Hal tersebut juga
diperkuat dengan penyataan dari Lembaga
Penelitian IPB (2002) bahwa efisiensi ketel
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merupakan salah  satu  faktor yang
berpengaruh  pada kinerja pengolahan.
Efisiensti ketel wap (Effendi, 2009)
dinyatakan sebagai ratio persentase anfara
panas yang dipindahkan ke dalam uap dan
panas yang tersedia dalam bahan bakar.

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada 3 aspek formal
dad pengukuran kinerja yang dikemukakan
oleh Spitzer (2007), oleh karena itu terdapat
3 tahapan yang dilakukan yaitu 1)
melakukan identifikasi terhadap ukuran
kinerja, 2) merancang proses pengukuran,
dan 3) menentukan infrastruktur teknis
vang akan digunakan untuk mendukung
proses pengukuran.

Ukuran kinerja diidentifikasi pada
tahap awal melalui hasil studi pustaka,
penelitian terdahula, dan kondisi il pabrik
gula pada umumnya. Selanjuinya, hasil
identifikasi awal digunakan sebagai bahan
diskusi serta konfirmasi pakar untuk
menentukan ukuran kinerja yang akan
digunakan, Berdasarkan ukuran kinerja
vang digunakan dapat ditentukan indikator
kinerja dan keterkaitan antar ukuran kinerja.

Adapun cara pengukurannya
dilakukan dengan sistematis menggunakan
label linguistic berupa rendah,sedang, dan
tinggi dengan menggunakan pendekatan
Fuzzy Expert System (TES). Hasil
pengukuran kinerja diperoleh melalui
aggregasi nilai setiap ukuran kinera vntuk
setiap jenis kineja (kinerja strategis,
operasional, dan taktis). Sistem inferensi
Juzzy {proses perumusan pemetaan dari
input ke output dengan menggunakan
logika fuzzy) vang digunakan pada model
pengukuran kinerja yang dihasilkan melalui
penelitian ini adalah metode Mamdani.
Adapun proses detuzzifikasi atau
pengubahan ouiput fuzzy ke output crisp
{(bemilai tunggal} adalah metode Centroid
(nilai tunggal dari variabel output dihitung
dengan menemukan nilai variabel dari
center of gravity suatu fungsi keanggotaan
untuk nilai fiezzy).

Infrastruktur teknis yang akan
digunakan untuk mendukung proses
pengukuran disesuaikan dengan kebutuhan
berupa software vang dapat
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mengakomodasi fungsi-fungsi logika fizzy
vaitu MATLAB (versi 7.01). Verifikasi dan
validasi model dilakukan dengan
melakukan uji coba model pada 11 pabrik
gula yang terdiri dari 6 pabrik gula berskala
kecilt (kapasitas giling < 3000 TCD), 2
pabrik gula berskala menengah (kapasitas
giling 3000 sampai dengan 6000 TCD), dan
3 pabnk gula berskala besar (kapasitas
giling > 6000 TCD). Adapun metode
produksi (Ihususnya pada proses
pemurnian nira) yang digunakan 11 pabrik
gula adalah sama vaitu sulfitasi. Data yang
digunakan adalah data kinerja tahun 2008.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kondisi riil pabrik gula
pada umumnya, studi pustaka, dan hasil
penelitian terdahulu, dilakukan identifikasi
awal ukuran (variabel} kinerja untuk setiap
jenis kinerja yaitu kinerja  strategis
(menunjukkan kemampuan sumberdaya
vang  dimiliki}, kinerja  operasional
(menunjukkan kemampuan operasional),
dan kinerja taktis {menunjukkan
kemampuan prioritas kompetisi). Sebagai
contoh diperlihatkan pada Tabel 1 beberapa
pertimbangan yang digunakan untuk
menentukan ukuran kinerja strategis. Hasil
identifikasi awal menghasilkan 13 ukuran
kinerja untuk scluruh jenis kinerja.
Selanjutnya, berdasarkan diskusi dan
konfirmasi pakar vang terdiri dari praktisi
pabrik gula dan peneliti dari P3GI, vkuran
kinerja yang akan digunakan berjumlah 10
vkuran kinerja dengan perincian 4 ukuran
kinerja untuk kinefja strategis, 4 ukuran
kinerja untuk kinerja operasional, dan 2
ukuran kinerja untuk kinerja taktis. Selain
itu, keterkaitan antar ukuran kinerja juga
diidentifikasi. Adapun jenis kinerja, ukuran
kinerja dan satuan secara lengkap seperti
yvang terlihat pada Tabel 2. Hasil
identifikasi keterkaitan antar ukuran kinerja
ditunjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan pendekatan  Fuzzy
Expert System, ditentukan cara pengukuran
kinerja pabrik gula. Kinerja pabrik gula
untuk setiap jenis kinerja dikategorikan
menjadi 3 vaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil pengukuran kinerja diperoteh melalui
aggregasi nilai setiap ukuran kinerja untuk
setiap jenis kinerja, masing-masing ukuran
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kinerja dikategorikan menjadi 3 wyaitu
rendah, sedang, dan tinggi.
Fungsi keanggotaan ditetapkan

sesual dengan parameter (standar kinerja)
yang digunakan pabrik gula berdasarkan
hasil studi dokumentasi dan informasi
pakar, seperti yang ditunjukkan pada Tabel
3 dan Tabel 4, Hasil identitikasi #f-then
ritfes (dengan pertimbangan pakar) jumlah

operasicnal, dan 9 aturan untuk kinerja
taktis. Adapun komponen-komponen Fuzzy
Expert System (FES) untuk setiap jenis
kinerja seperti yang dilunjukkan pada
Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.
Konfigurasi yang digunakan untuk sistem
inferensi yaitu Mamdani (untuk sistem
Juzzy), Harga minimum (untuk metode
“AND” dan metode “IMPLIKASI"), Harga

Fifes

strategis, 8

(aturan-aturan) untuk sectiap jents
kinerja wyaitu 81
aturan

aturan

untuk

untuk kinerja dan Centroid (untuk metode “DEFUZZY™).

kinerja

Tabel 1 Pertimbangan terhadap ukuran kinerja strategis

Ukuran Kinerja

Pertimbangan

Utnur mcsin

Kapasitas Giling

Jumlah Tebu

Kualitas tcbu

Tingkat keberhasilan mesin baru yang melakukan pemerahan nira mencapai
9495 sedangkan mesin lama (tua} maksimal hanya mencapai 91%. DI lihat dari
penggunaan uap untuk menggerakkan turbin untuk mengolah 1 kuintal tebu
mcsin baru hanya membutuhkan (0.4 kilogram uap scdangkan mesin lama
membutuhkan (.7 kilogram (Prihandana, 2005}

Ketel (boiler) pada mesin baru cfisiensinya mencapai > 78% dengan produksi
uap per kilogram ampas = 2,1 kg sedangkan mesin lama efisiensinya = 638%
dengan produksi uap per kilogram ampas > 1,95 kg (disbunjatim, 2008)
Kapasitas giling berpengaruh terhadap kinerja pabrik gula mengingat besarnya
biaya giling yang dibutuhkan, kapasitas yang rendah akan menyebabkan kinerja
pabrik gufa rendah {Prihandana, 2G65)

Kincrja pabrik gula sangat dipengaruhi oleh jumlabh dan kualitas hahan baku
(LPPM 1PB,2002)

Kekurangan jumlah tchu dapat menychabkan kapasitas giling tidak dipakai
sccara maksimal dan akan meningkatkan jam henti giling, yang pada akhimya
akan berpengaruh terhadup kinerja pabrik gula (Moerdokusumo, [993)

Kinerja pabrik gula sangat dipengaruhi olch jumlah dan kwalitas baban baku
(LPPM [PB,2002)

Menggiling tcbu yang berkualitas rendah akan memberatkan instalasi pabrik

gufa dan  merupakan cara  yang boros  dan  fidak  ekonomis
{Mocrdokusumo, ] 993)
Tabel 2 Daftar Kinerja, Variabel, dan satuan
Kinerja Ukuran Kinerja Satuan
Strategis Umur Mesin (UM) tahun
Kapasitas Giling (KG) Toen Tebu Hani
Jumlah Tebu (JT) Ya
Kualitas Tebu (KT} Pol % tebu
Operasional Hilang dalam Proses (}HP) % pol hilang
Fam Henti Giling (JHG) Y%
Overall Recavery {OR) Yo
Efisiensi Kelel (EK) %
Taktis Hablur Gula (HG) Ton / Ha
Rendemen {R) % Kristal tebu
Tabel 3 Standar kinerja nntuk setiap jenis Kinerja
Kinerja Rendah Seilang Tinggi
Strategis (KS) KS =55 5= KS <75 K$=75
Operasional (KO) KO =33 ERRS G Rk KO=75
Taktis (KTh KT =35 S5« KT <75 - KT=75
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Tabel 4. Standar kinerja untuk setiap ukuran kinerja

Kinerja Lkuran Kinerja Rengdash Sedang Fingei
Strategis Llpwar Mesin (UMY LM =7 S=UdM7 UM =3
Kapasitas Giling (K1) KG = 3000 3000 < K4 < 6000 K = 6600
Jumiah Teby (OT) T =83 R3 < JT < 96 JT =96
Kualitas Tebu (K1) KT=9 9=KT=<11 KT=11
Operasional Hilang dalam Proses (LIP) HP =7 S5=<HP =7 HPr =5
Jam Henti Giling (JHC) JHG = 5 25<IHG <7 JHG =25
Owveralli Recovery (OR) OR <75 75 < 0OR < 835 OR = B5
Efisiensi Ketcl (FK) B =70 TO = EK < B0 Bk = 80
Taktis Hablur Gula (FHG) HG =6 6 < H{G =8 HG =8
Hendemen {R) R =5 6< R =328 "R =%
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Diagram alir maodel pengukuran Tabel 6. Hasil Pengukuran kinerja PG
kinerja pabrik gula dapat dilihat pada oy, TuxikGun HnmaSmacis KiegaQpensimd Fiurja Tt
Gambar 5 di atas Hasil pengukuran kinerja Tear s Seru (72 mﬁ) :‘;‘udlg%?‘)

. 139 Tiogg (09 ) Togas
11 pabrik gula dengan menggunakan data o0 Tt adnoos T 5
kineyja tahun 2008 ditunjukkan pada Tabel Mol GO Rebhis,  Sahnei) Tiress (35 1}

FG7 Sebel) Ry Seckiygi65)
Kedl 1Gi Rerbh(3)  Reubh(%} R0
FG2 Segles)  Sabrgi6d) Sxtgits)
2] Fernigh(3h Rendaly3LY) Sedaw (6%
[L ] Radsh(30) Sabngias) Hockwg {65)
B8 RerhiS)  Reubhis) Teag (773
Gl Rabh(30) Rockh (3,9} secbrg i65)
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Hasil dari verifikasi model ini
menunjukkan bahwa logika model telah
sesuai dengan kondisi aktual di pabrik gula,
sedangkan hasil dari wvalidasi model
menunjukkan bahwa hasil pengukuran
kinerja menggunakan model yang
dihasilkan telah sesuai dengan nilai kinerja
aktual. Oleh karena itu, model pengukuran
kinerja  yang dihasilkan ini  dapat
dirckomendasikan untuk mengukur kinerja
pabrik gula.

KESIMPULAN

Model pengukuran kinerja pabrik
gula mengpgunakan pendekatan fuzzy expert
systemn dapat direkomendasikan untuk
mengukur kinerja pabrik gula. Hasil
pengukuran kinerja menunjukkan bahwa 1)
rerata kinerja strategis untuk skala pabrik
menengah  dan  kecil adalah  rendah
sedangkan untuk skala besar adalah tinggi;
2) rerata kinerja operasional pada semua
skala pabrik gula adalah rendah; 3} rerata
kinerja taktis pada skala menengah dan
kecil adalah sedang, dan untuk skala besar
adalah tinggi.
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